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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala
limpahan, rahmat hidayah dan petunjuk-Nya sehingga Rencana Kerja
Perangkat Daerah (Renja Perubahan PD) Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2025 dapat
terselesaikan.

Rencana Kerja Perubahan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2025 merupakan dokumen
perencanaan kerja yang akan dilaksanakan pada tahun 2025 yang
akan datang. Rencana Kerja ini memuat rincian mengenai program,
sasaran dan capaian sesuai prioritas yang disusun berdasarkan
evaluasi pencapaian pelaksanaan program dan kegiatan tahun
sebelumnya.

Rencana Kerja (Renja) Perubahan ini berisikan rencana program
dan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan untuk Tahun 2025, dan
akan menjadi pedoman bagi seluruh aparat BPBD Kabupaten Lamongan
dalam melaksanakan tugasnya di bidang Penanggulangan Bencana Tahun
2025.

Kami menyadari masih banyaknya kekurangan dalam Rencana
Kerja ini, untuk itu kami sangat mengharapkan masukan-masukan

positif dari semua pihak.

Pit. KEPALA PELAKSANA
BADAN PENANGGULANG BENCANA DAERAH
™ _KABUPATEN LAMONGAN

NIP: 19780514 199711 1 001
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BAB 1
PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

Perubahan Renja Kerja Organisasi Perangkat Daerah
selanjutnya disebut Perubahan Renja OPD adalah dokumen
perencanaan OPD untuk periode 1 (satu) tahun, yang memuat
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan baik yang
dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang
ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat. Perubahan
Renja disusun sesuai usulan program dan kegiatan perlu didukung
data atau informasi yang memadai dan akurat dari sumber yang
dapat dipertanggung jawabkan. Data atau informasi dikumpulkan
sedemikian rupa hingga memperlihatkan secara jelas capaian
kinerja penyelenggaraan urusan wajib / pilihan pemerintahan
daerah yang menjadi tanggungjawab sesuai dengan tugas fungsi
OPD.

Penyusunan Perubahan Renja OPD merupakan tahapan
yang harus dilakukan setelah penyusunan Rancangan Renja
sebelum disempurnakan menjadi dokumen Perubahan Renja OPD
yang definitif. Dalam prosesnya, penyusunan rancangan Perubahan
Renja OPD mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam
rancangan awal RKPD. Oleh karena itu penyusunan rancangan
Perubahan Renja OPD dapat dikerjakan secara simultan/paralel
dengan penyusunan rancangan awal Perubahan RKPD, dengan
fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi
eksisting OPD, evaluasi pelaksanaan Perubahan Renja OPD tahun-
tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian
Renstra OPD.

Penetapan dokumen Perubahan RENJA OPD harus

mengikuti tata cara dan alur penyusunannya, sebagaimana tertuang
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dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah antara lain:

1. Program dalam Renja harus sesuai dengan program prioritas
sebagaimana tercantum dalam misi RPJMD pada tahun
berkenaan;

2. Program dan kegiatan dalam Renja OPD harus selaras dengan
program dan kegiatan yang disepakati oleh seluruh pemangku
kepentingan;

3. Program dan kegiatan dalam Renja, dilengkapi dengan
indikator kinerja hasil (outcome) indikator kinerja keluaran
(output) dan dilengkapi dengan pendanaan yang menunjukan

prakiraan maju.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312),
Perubahan Renja Perangkat Daerah disusun dengan tahapan:

1. Persiapan penyusunan;

N

Penyusunan rancangan awal;

w

Penyusunan rancangan;

o

Pelaksanaan forum perangkat daerah/lintas Perangkat
Daerah;

5. Perumusan rancangan akhir; dan
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6. Penetapan.

Selanjutnya Perubahan Renja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan digunakan sebagai
pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2025 sebagai tahapan penyusunan Rancangan P-APBD Kabupaten
Lamongan Tahun 2025.

.2 DASAR HUKUM PENYUSUNAN
Landasan hukum dari Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2025 adalah meliputi seluruh ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berkaitan langsung dengan
pembangunan Kabupaten Lamongan bidang Perencanaan

diantaranya :

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4287);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

4. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
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Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025;
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

6. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679) sebagaimana telah
diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata
Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4663);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Propinsi, Dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

10.Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;

11.Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana;

12.Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
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Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

13.Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6178);

14.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

15.Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

16.Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

17.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

18.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
101 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar
Pada Standar Pelayanan Minimal Sub-Urusan Bencana

Daerah Kabupaten/Kota
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19.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

20.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Provinsi Jawa Timur Tahun 2005 - 2025;

21.Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Provinsi ajwa Timur Tahun 2019 - 2024 (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 Nomor 5, Seri D,
Tambahan Lembaran daerah Nomor 94);

22.Peraturan daerah Kabupaten Lamongan Nomor 1 Tahun 2006
tentang Tata Cara Penyusunan Perencanaan Pembangunan
Daerah  dan Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang) Kabupaten Lamongan;

23.Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan nomor 1 tahun 2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Lain ;

24 .Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 14 tahun
2011 tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2011 Nomor 14) ;

25.Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 3 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten
Lamongan Tahun 2020 - 2039;

26.Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 7 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Lamongan Tahun 2025 - 2029;

27.Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 15 tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Alam
dan Non Alam (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2021 Nomor 15) ;

28.Peraturan Bupati Lamongan nomor 89 tahun 2021 tentang
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Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Lamongan;

29. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 23 Tahun 2025 tentang
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten

Lamongan Tahun 2025.

.3 DASAR PERTIMBANGAN PERUBAHAN

Disusunnya Perubahan Rencana Kerja berdasarkan ranwal
RPJMD tahun 2025-2029 adalah untuk menjabarkan RPJMD
Kabupaten Lamongan, dan sebagai rencana tindak lanjut tahun 2025,
maka BPBD Kabupaten Lamongan akan dapat lebih memfokuskan
arah pelaksanaan sasaran-sasaran yang tertuang dalam rencana
strategis dengan disertai strategi pencapaiannya melalui program-
program dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahun
2025. Penetapan di muka rencana kinerja kegiatan dan sasaran akan
memberi daya dorong sekaligus sebagai komitmen pengendalian
sumber daya yang diserahkan kepada BPBD Kabupaten Lamongan
dan akan dilaporkan penggunaannya lewat Laporan Kinerja Instansi

Pemerintah (LAjIP) pada setiap akhir Tahun.

[.3.1 MAKSUD

Maksud dari penyusunan Perubahan Renja Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten

Lamongan adalah sebagai berikut :

1. Memberikan arah dan pedoman bagi seluruh aparatur
BPBD Kabupaten Lamongan dalam melaksanakan
tugasnya dan menentukan prioritas- prioritas di bidang
pencegahan, penanggulangan bencana, kedaruratan dan
logistik serta rehabilitasi akibat bencana, sehingga tujuan
program dan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan
dalam kurun waktu tahun 2025 dapat tercapai;

2. Memberikan informasi kepada pemangku kepentingan

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN 7
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(stakeholders) tentang rencana penanggulangan bencana;

3. Mempermudah pengendalian, monitoring, evaluasi dan
koordinasi pelaksanaan rencana kegiatan dalam kurun
waktu tahun 2025;

4. Memberikan pedoman dalam rangka pelaksaan tugas
pokok dan fungsi BPBD.

[.3.2 TUJUAN

Tujuan penyusunana Perubahan Renja adalah untuk :

1. Memberikan landasan operasional bagi BPBD Kabupaten
Lamongan dalam menyusun Rencana Kegiatan tahun
2025;

2. Menjadi landasan penyusunan Kebijakan Umum APBD
(KUA) serta Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Tahun
Anggaran 2025;

3. Menjadi alat untuk menjamin keterkaitan perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan
pembangunan;

4. Sebagai petunjuk operasional bagi penyelenggaraan
pembangunan tahun 2025;

5. Mengoptimalkan peran dan fungsi BPBD di dalam
penanggulangan bencana daerah Kabupaten Lamongan;

6. Mewujudkan penanggulangan bencana yang cepat, tepat,
efektif dan efisien;

7. Mewujudkan pertanggungjawaban dalam mencapai visi,
misi, dan tujuan penanggulangan bencana;

8. Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi

penanggulangan bencana daerah.

I1.4. SISTEMATIKA PENYUSUNAN PERUBAHAN RENJA

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
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Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
Renja Perangkat Daerah disusun dengan tahapan :

a. Persiapan penyusunan;

b. Penyusunan rancangan awal;

c. Penyusunan rancangan;

d. Pelaksanaan forum Perangkat daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. Perumusan rancangan akhir; dan

Penetapan.
Selanjutnya sistematika penulisan Rencana Kerja Perangkat
Daerah Badan Penanggulangan Bencana daerah Kabupaten

Lamongan adalah sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini Memuat :

[.L1 Latar belakang;

[.2  Dasar Hukum Penyusunan;

1.3 Dasar Pertimbangan Perubahan;

[.4  Sistematika Penyusunan Perubahan Renja.

BAB II EVALUASI RENJA PD SAMPAI DENGAN TRIBULAN I

TAHUN 2025

Bab ini Memuat :

2.1 Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja PD S/D Triwulan
[ Tahun 2025 dan Capaian Renstra;

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan PD;

2.3 Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
PD;

2.4 Penelaahan Perubahan Usulan Program dan

Kegiatan Masyarakat.
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RENCANA KERJA PERUBAHAN BPBD 2025 "-'-t! =

BAB III RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH

Bab ini Memuat :

3.1 Telaah terhadap Perubahan Kebijakan Nasional dan
Provinsi;

3.2 Perubahan Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Tahun 2025;

3.3 Perubahan Program Dan Kegiatan PD Tahun 2025.

BAB IV  PENUTUP

Bab ini Memuat :

a. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian,
baik dalam rangka pelaksanaannya maupun
seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuhan;

b. Kaidah-kaidah pelaksanaan

C. Rencana Tindak Lanjut

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN 10
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BAB 11
EVALUASI RENJA PD S/D TRIBULAN I TAHUN
2025

Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan
Becana Daerah Tahun Anggaran 2025, dilaksanakan untuk 1) mengetahui
realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target Kkinerja
hasil/keluaran yang direncanakan,; 2) mengetahui realisasi
program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja hasil/keluaran yang
direncanakan; 3) mengetahui realisasi program/kegiatan yang melebihi
target kinerja hasil/keluaran yang direncanakan. Sehingga dengan adanya

pelaksanaan evaluasi dapat diketahui :

a. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya

atau melebihi target kinerja program/kegiatan;

b. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra

Perangkat Daerah;

c. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.:

2.1 EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RENJA PD S/D TRIWULAN 1
2025 DAN CAPAIAN RENSTRAPD

Renja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Lamongan pada dasarnya menyajikan pengukuran terhadap hasil

kinerja kegiatan yang telah dilaksanakan oleh BPBD Kabupaten

Lamongan selama tahun 2024 dan 2025 s/d triwulan I.

Pada Tahun 2024 total anggaran Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Lamongan sebesar Rp. 4.160.167.232,-
yang dialokasikan untuk pelaksanaan 2 (Dua) Program dan 10
(Sepuluh) Kegiatan. Dari jumlah dana tersebut terealisasi belanja

sebesar Rp. 3.913.587.966,- atau 94,07 %.

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN 11
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Sedangkan untuk capaian kinerja pada tahun berjalan yaitu
tahun 2025 s/d triwulan I kami perkirakan bahwa pelaksanaan
program / kegiatannya akan sesuai dengan target rencana.
Pencapaian kinerja tahun 2025 belum dapat dikaitkan dengan
pencapaian target pencapaian Kkinerja tahunan dalam Rencana
Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Lamongan Periode 2021-2026, dikarenakan Rencana Kerja 2025

masih dalam tahun berjalan.

Evaluasi hasil Renja Perangkat daerah tahun 2024 dan
pencapaian Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Lamongan sampai dengan tahun 2025 triwulan I adalah

sebagaimana tabel berikut :

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN 12



Tabel 2.1
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat daerah Dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Triwulan I Tahun 2025
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan

€l

Target dan Realisasi
Target 25T dovi Rosionst Kiuign fropeuis | isterie Fomonm Oun
o, ||| Sasaren | Urusan/Bldang Urusan | ingikator Kinerja Program | Renstra |12l Program : e Mo Catatan /
1 Kode | Pemerintahan Daerah Dan (outcomes)/Kegiatan (output) | Perangkat Dan Keluaran . Keterangan
g S Program/Kegiatan T 7| Doersh | Kegiatan s/d pisag &
% Tahun 2026 Felin 2838 Target Realisasi |Realisasi| Target | Realisasi
il %)
S | - 3 3 =3 G 7 5 5 Tio=el 1x 7 FE
C |BAGIAN PROGRAM
18] Ketentraman, ketertiban Umum dan perlindungan Masyarakat |
1501 |PEMERINTAMAN ‘:um“““'mm §7.00 86.00 86.00 86.05 100% 86.50
Bencana Daerah
ohalos P gwor P '“nmm ').umhhunolmm
2} Eval Kinejs  Perangkat] = Cncanaan, laporan kinerja 100% 100% 100% 100% 100% 100% 21,57%
D " laporan keuangan vyang tepat
o{2{osfoa [Pervusunan - DokumenPerencanaani, ... pokumen Perencanasn 2 Dokumen 20okumen  |2Dokumen  [100% |2 Dokumen |2 Dokumen
Koordinasl dan Penyusunan Laporan{lumiah dokumen capalan kmera dan
0]2{01|06 |Capaian Kinerja dan Ikhlisar Reatisasilidwisar realisasl lnesja yang dsusun 4 Laporan 4 Laporan 4 Laporan 100% 4 Laporan
KXinerja SKPD {secara banar dan tepat wakty
0{2{01]07 |Evaluas: Kinerja Perangkat Daerah ’[”"“‘;“ Dokumen: Eveluesi - Perangkat 5 Laporan 5 Laporan 5 Laporan 100% |5 taporan
BAGIAN KEUANGAN
PEMERINTAHAN DAERAH mm":‘ Penanggulangan| 4, 0o 86.00 86.00 86.05 100% | se.50
KABUPATEN/KOTA
Persentase Pelaporan  capaian
bi|2(0s| |Administrasi Keuangan Perangkat! . o ia dan taporan keuangan yang|  100% 100% 100% 100% 100% | 100% 22,52%
Daerah
tepat wakty
‘ Jumiah Orang yang Menerima Gajl dan 18
01 2)102| 01 |Penyedaan Gaji dan Tunjngan ASN Tun ASN 20 Orang/Budan | 20 Orang/Bulan 10056 100% 0 8 2,12%
¥ Jumiah dokurmnen laporan keuangan akhir)
Koordinasl dan penyusunan  Laporan
mzozosxaangan&hlr'rahunsvo mw:a&‘gmmmbemdan 1 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 100% 2 Laporan
Koordinast dan Penyusunan Laporan|,
) 2102] 07 |Keuangan m:n/se iaporan d&mnw 12 Laporan 12 Laporan 12 Laporan 100% 12 Laporan 6 Laporan
Bulanan/ Triwukan/Semesteran SKPD sk 1
BAGIAN UMUM
Nilai IKM Badan Penanggulangan <]
1 PEMERINTAHAN DAERAH 87.00 86.00 86.00 86.05 100% 86.50 3
KABUPATEN/KOTA eRCAn: Dasrah




vi

Kode | PemerintshanDoershDan | IndikatorKinerjsProgram | Renstra | oy eran mmz Cutatan /
Program/ Kegist (outcomes)/Kegiatan (output) | Perangkat | oo /g o Katheangen
3 Y 5 6 K 2l 8 S [d0=9/8[ 11 12 13
Administrasi Kepegawaian |Presentase Sarana dan prasarana
01 2|05} P ot £ tur & kondis! baik 100%; 100% 100% 100% 100%
bl 2|05 mﬁeﬂgadun Pakaion Dinas Besertajlumiah Pakaian Lapangan dan Sepotu
_|Atnbut Kelengkapannya Lapangan
Pendidikan dan Pelatihan Pegawar Jumish Bimtek
|Berdasarkan Tuaas dan Funcst
Administrasi Umum Perangkat|Presentase Sarana dan prasarana
Y 2| 06§ D ' tur d kondisi baik 100% 100% 100% 100% 100% 100% 6,07%
Jumiah  Paket Xomponen Instalast
| Penyediaan Kompanen Instalas
mzm‘m Listrik/ X Listrik/Penerangan  Bangunan  Kantor 6 Paket 6 Paket 6 Paket 100% 6 Paket
rangen SangLne yang Disediakan
4 2{ 06| 03 [Penyedinan Peratatan Rumah Tanaga "‘"“""; ””“"! porsvsn Ry Tannos 10 Paket 10 Paket 10 Paket 100% | 10 Paket
o1 2] 06 O‘IIPewediaanBathogistt o Rl Logtic yeng 5 Paket 5 Paket 5 Paket 100% | 5 Paket 2 Poket
Penyediaan Barang Cetakan danjumlsh Paket Barang Cetakan dan
mzoaos‘p | : FasaRlrieis s 5 Paket 5 Pakat 5 Paket 100% 5 Paket
Jumiah Dokumen Bahan Bacaan dan
Penyediaan 8ahan  Bacaan dan
mzosospmwmp y Peraturan  Perundang-Undangan yangJ 8 Dokumen 8 Dokumen 8 Dokumen 100% 12 Dokumen | 3 Dokumen
anmmnmm Laporan Penyelenggaraan Rapat
1 2{06] 09 | Kootdinas! dan Konsultasi SKPD 1Z Lagoran 12 Laporan 12 Laporan 10096 12 Laporan
Pengadaan Barang Millk Dunh] Bavkon. de
Presentase prasarana
0% 2107 Penunjang Urusan th. tur d n kondisi balk 100% 100% 100% 100% 100% 100%
04 2|07] 05 {Pengadaan Mebel Jurmiah Paket Mebed yang Disediakan 10 unit 10 unit 10 unit 100%: 10 Unit
il 2)07 “(Pengndun Peralstan  dan Msn;\:dnlah ::'murm Peralatan  dan pr 5 unit 6 unik 100% 7 Unit
Penyediaan  Jasa  Penunjang|Presentase Sarana dan prasarana
DlZO&i U p intahan D ! tur d kondisi baik 100% 100% 100% 100% 100% 100% 33,24%
‘ Jurmiah  Laporan  Penyediaan  Jasal
D1 2|08| 02 Y i )asa ol Wkomurius, Sumber Daya Air dan Listrik 4 Laporan 4 Laporan 4 Laporan 100%: 4 Laporan 1 Laporan
Daya Air dan Listrik
yang Disediakan
Jumiah Laporan  Penyediaan  Jasa
nizoslml',“""“‘“l " s et 20 pucalatan dan Perlengkapen Kartor yang 12 Laporan 12lagorsn | 12 Laporan  |100% 12 Laporan | 3 taporen




gt

el (%)
3 B 5 3 7 [} A : 11 12
Jumiah  Laporan  Penyediaan  Jasa
2(08] O W“ o - Pelyunon Umumw Umum  Kantor  yang 12 Laporan 12 Laporan 12 Laporan | 100% 12 Laporan | 3 Laporan
Disediakan
Pemeliharsan  Barang  Milik
2009 |Daerah  Penunjang  Urusan|tree e o ondi b | 100% 100% 100% 100% 100% | 100% 6,21%
Pemerintabhan Daerah e epn
mmmnm,mmmhmm Dings|
2|09) 01 Pemfallgan D:\:':zr mm Kendaraan Dinas Jabstan yang 100%% 1005 100%% 1005 S Unit 1 Unit
s Jabatsn Dipelihara dan dibayarkan Pagaknya
o s ! °‘P':ma‘x Jumiah Kendaraan Dinas Operasional
2|09) 02 atau Lapangan yang DOipeShara dan 100% 100% 100% 10056 21 Unit 5 Unit
Perorangan Dinas  Operasional GMMH\W&"WID
Lapangan
Permeliharaan Peralatan dan Mesin[Jumish Peralatan dan Mesn Lainnyal
2|08) 06 L vang Dipelihara 15 Unat 15 Unit 15 Unit 100% 15 Unit 8 Unit
Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung[Jumiah  pemebharaan  rutin/berkalal G
zoglmxmdanﬂatqmnmm gedung kantor 1 Gadung 1 Gadung L 9 100% 1Unet
BIDANG PENCEGAHAN DAN KESIAPSIAGAAN
Penanggulangan “Penanggulangan
|; et 100% 100% 100% 100% 100% | 100%
Pelayanan Informasi Rawan|Presentase Pelayanan Informasi
2|01 p Kat ten/Kota Rawan Sencans Kebupeten/)ots 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Jumiah  warga negara  termasuk]
kelompok rentan di  kawasan rawan
Sosialisasi, Komunilasi, Informasi dan [bencana bencana Kabupaten/Kota yang
Djl 01] 02 |Edukasi (KIE) Rawan Bencona mempercleh  sosialisas,  komunikas, 200 Orang 200 Oreng 2040 Orang 1004% 50 Orang
Kabupaten/Kota (per Jenss Kegratan)  [informasi  dan  edukasi sesual  Jenis]
ancaman bencana yang ada di kawasan
termpat tinggainys selama 1 (satu) tabun
Presentase Pelayanan Pencegahan
Pelayanan Pencegahan dan
03 2j02 Kesiapsi Torhadis 8 dan Kesiapsiagaan  Terhadap 100% 100% 100% 100% 100%
%mﬂt«mmk
4 kelompok rentan & kawasan rawan
2]02| 02 P"‘“'ﬁ""w’”{‘,&"“" benicana KabupatenyKota yang mengikuti 100 Orang 100 Orang 100 Orang 100% 150 Orang
pefatihan pencegahan dan mitigasi
hencana

=1
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Program/Kegiatan (outcomes)/Kegiatan (output) | Perangiat
3 @ I, 5 — 6
Jumiah laporan leyanan pusat
Pengendalion Operasi dan Penyediaan pengendalian operasi {pusdalops)
2p401| 03 |Sarana Prasarana Kesiapsiagaan Gengen Makhurmet Pelaysntn yang seh 12 Laporan 12laporan  [12taporan  [100%  [12taporan | 3 Laporan
Temhadao B ot dan legal sesuai dengan jenis ancaman
bencana yang ada di kawasan tompat
akar
masalah risiko bencana (per jenis
2j0401] 05 |Pengelolaan Risiko bencana b o ) 1 Kegiatan 1 Kegiatan 1 Kagiatan 1005 1 Kagiatan
Gladi Kesiapsiagaan terhadap bencana !"""“"! Amﬁ “'I ;”"“’"“"’9““‘9 100 Orang 100 Orang 100 Orang 100% |10 Orang
Penyusunan Rencana Komtegensi  [Poman Dokumen  Rencana  Kontijensi | Dokumen | Dokumen | 1 Dokumen |100% 1 Dokumen
X ) Dumiah  Kawasan yang Daingkatkan
mwh:;‘nm uqmmva datam Pencegahan dan 1 Kawasan 1 Kawasan 1 Kawasan  [100% 1 Kawasan
BIDANG KEDARURATAN DAN LOGISTIK
1/5/16 |"°"""; Penongavinnpen|Fronpmtase Program| 1000 100% 1009% 100% 100% | 100% | 24,34%
yang
Pelayanan Pencegahan dan memperoleh Pelatihan Pencegahan
Kesiapsiagaan Terhadap Bencana |dan Kesiapslagaan terhadap a0ons i ottt 1O 109% 108%
|Pengembangan Kapasitas Tim Raaks: [Jumlah Personil TRC yang Dekembangkan 4
32102 0 mm)mmmmmlmewmnmm “og oy ¥Gonng 00% 5.0ng
Persentase Masyarakat yang
i2jos| [Peleyenan Penyelamatandan |00 oioh layanan penyelamatan|  100% 100% 100% 100% 100% 100% 3,89%
|ev.mumnm daax aviissl kodbend
Jumiah Dokumen SK Penetapan Status
R o 8 Darurat Bencana dan SKPDB yang
0!20302"| Gep:;n " Ditetapkan Paling Lama 1x24 Jam 1 Dokurnen 1 Dokumen 1 Dokurmen 100% 1 Dokumen
berdasarkan Hasil Dolumen Laporan Kajl
Cenat
Jumiah Korban yang berhasii ditemukan,
oazosroal’"““‘l ""a""“""'n"'l "““"[;’::‘:" ditolong, dan dievakuasi Per Jens 20 Orang 20 Orang 20 Orang 100% | 200mang | 5orang
WWW“MMNMWWM
64 2|03] 04 |evakussl korban bencana Narxiopaticar %:‘Eml Logisu“k 100 Orang 100 Orang 100 Orang 100% 100 Orang
kabupaten/kota ey
" s 5 ; Jumiah Laporan Pelaksanaan Aktivas
03 2|03 05 ; t 34 penROgRnn Sistem Komando Penanganan Darurat 1 Laporan 1 Laporan 1 Laporon 100% 1 Lagoran
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o ALK M"»""- Target Kinerja mm-r;s“ mm mﬁ%
sasaran | o ,‘.“'m""".-l " “.""'.-.:| ,—'.".—I'I"'".—_ " | indikator Kinerja Program | Renstra | 125! :""a. o g Jd Triwulan1 | Catatan /
pan Progremitogutmn | ¢ Wkasiatan (outue) | Persnokat. | \iooicud Im : et
7 3 4 3 6 7 8 9 EYY 12 13
BIDANG REHABILITASI DAN REKONTRUKSI
Program Penanggulangan | Persentase Penanggulangan
2 8 B 100% 100% 100% 100% 100% 100%
miah peryelesalan keglatan
H pascabencana di semua soktor sesual
4 2{04| 01 ::“"‘“““”""""‘“Pm“"" rdutain Ranch. Rababites den 10Kegiatan | 10Xegatan | 10Kegitan | 10086 | 10 Kegiatan
bupoabany/Kats Rekontrukst Pascabencana (R3P)
Kabupaten/Kota yang dilegalian
Jumiah penyelesaan dokumen
2 Penglkai Kebutuhan  Pascabencana
W‘, 1 K‘(’];‘um [dan :‘sau n:muna dan
R Rehabilitasi don Rel Rekonstruksi Pascabencana  (R3P) 1 Dokumen 1 Dokurmen 1 Dokumen 1009 1 Dokumen
P . (R3P) Kab/Kota Kab/Kota sampal dengan dinyatakan sah
dan logal paling loma dalam 1 (satu)
tahun
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Evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja diatas, disimpulkan
sebagai berikut :

A. Evaluasi Program dan Kegiatan Tahun 2024

Urusan Pemerintah Bidang Ketenteraman dan Ketertiban
Umum Serta Perlindungan Masyarakat tahun 2024 yang
dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Lamongan melalui 2 (Dua) Program dan 10 (Sepuluh)
Kegiatan sebagai berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota dengan Kegiatan :

a) Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat dengan alokasi dana sebesar Rp. 40.000.000
yang dipergunakan untuk 1 dokumen renja, 1 dokumen
renja perubahan, 2 dokumen rencana kerja anggaran, 2
dokumen capaian kinerja, 2 dokumen ikhtisar realisasi
kinerja, 4 dokumen/laporan evaluasi Kkinerja dan 1
dokumen hasil survey IKM. Adapun realisasi keuangan
sebesar Rp. 38.782.600 atau 96,96%, sedangkan fisiknya
mencapai 100%.

b) Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan alokasi
dana sebesar Rp. 2.584.011.952 yang dipergunakan untuk
gaji dan tunjangan yang diterima pegawai BPBD, 2
dokumen laporang keuangan akhir tahun dan 12 laporan
keuangan bulanan/semester. Adapun realisasi keuangan
sebesar Rp. 2.383.448.245 atau 92,24%, sedangkan
fisiknya mencapai 100%.

c) Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan alokasi
dana sebesar Rp. 124.104.600 yang dipergunakan untuk
Belanja 6 paket instalasi listrik/penerangan bangunan
kantor, 10 paket peralatan rumah tangga, 12 komponen
alat tulis kantor, 90 rim kertas, 30 botol tinta refill, 6 paket

makan dan minum rapat bulanan, 5 banner, bahan
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bacaan surat kabar 1 paket iklan dan 6 koran, rapat
koordinasi/perjalan dinas ke luar daerah 27 kali. Adapun
realisasi keuangan sebesar Rp. 123.667.748 atau 97,30%,
sedangkan fisiknya mencapai 100%.

d) Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah dengan alokasi dana sebesar Rp.
18.199.560 yang dipergunakan untuk belanja lemari
panjang kerja 2 unit dan printer 2 unit. Adapun realisasi
keuangan sebesar Rp. 16.204.000 atau 89,04%, sedangkan
fisiknya mencapai 100%.

e) Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
dengan alokasi dana sebesar Rp. 617.131.000 yang
dipergunakan untuk belanja pembayaran 4 rekening
(PDAM, Listrik, Telepon, Internet), pemeliharaan peralatan
dan perlengkapan dalam 1 tahun, gaji tenaga kerja kontrak
23 orang dan jasa tenaga kebersihan. Adapun realisasi
keuangan sebesar Rp. 584.786.483 atau 94,76%,
sedangkan fisiknya mencapai 100%.

f) Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah dengan alokasi dana sebesar Rp.
333.720.120 yang dipergunakan untuk belanja bahan
bakar dan pelumas 4.318 liter, pembayaran pajak dan
service kendaraan 15 unit roda 2 dan 13 wunit roda 4,
pemeliharaan kendaraan bermotor 4 unit roda 4, service ac

20 unit, pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor ( 1 ruang

kerja). Adapun realisasi keuangan sebesar Rp.
212.996.300 atau 82,64%, sedangkan fisiknya mencapai
100%.

2. Program Penanggulangan Bencana
a) Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten/Kota
dengan alokasi dana sebesar Rp. 46.000.000 yang

dipergunakan untuk kegiatan satuan pendidikan aman

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN 19



RENCANA KERJA PERUBAHAN BPBD 2025 S

bencana (SPAB) di 2 Sekolah. Adapun realisasi keuangan
sebesar Rp. 45.200.000 atau 98.26%, sedangkan fisiknya
mencapai 100%.

b) Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap
Bencana dengan alokasi dana sebesar Rp. 209.000.000
yang dipergunakan untuk kegiatan forum pengurangan
resiko bencana (FPRB), pelatihan pengembangan kapasitas
TRC (48 Orang), apel kesiapsiaagaan 1 kali, penyusunan
dokumen indeks ketahanan daerah (IKD), pembentukan 1
desa tangguh bencana, 12 Ilaporan layanan pusat
pengendalian operasi (pusdalops). Adapun realisasi
keuangan sebesar Rp. 205.144.000 atau 98,16%,
sedangkan fisiknya mencapai 100%.

c) Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana
dengan alokasi dana sebesar Rp. 145.000.000 yang
dipergunakan untuk belanja bahan bakar 1445 liter, 50
tangki air bersih, 300 batang bongkotan, gedek guling 750
M2, 1500 Ilembar sak, terpal 30 buah dan laporan
pelaksanaan aktivasi sistem komando penanganan darurat
bencana. Adapun realisasi keuangan sebesar Rp.
144.846.000 atau 99,89%, sedangkan fisiknya mencapai
100.00%

d) Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana dengan
alokasi dana sebesar Rp. 40.000.000 yang dipergunakan
untuk pelaksanaan sosialisasi hasil pengkajian kebutuhan
pasca bencana, dokumen regulasi kebutuhan pasca
bencana dan bantuan pasca bencana. Adapun realisasi
keuangan sebesar Rp. 39.818.000 atau 99,55%, sedangkan

fisiknya mencapai 100%.
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2.2 ANALISIS KINERJA PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Lamongan merupakan unsur pendukung tugas Bupati di bidang
penanggulangan bencana daerah. Untuk dapat mendukung tugas
Bupati dimaksud perlu ditingkatkan tidak hanya untuk
aparaturnya saja tetapi juga masyarakat dan dunia usaha, sehingga
dapat mendorong berkembangnya pola pikir dan tingkat partisipasi
serta keswadayaan masyarakat dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana daerah.

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana telah diatur
dalam Undang-Undang 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, yang terbagi dalam beberapa tahap kegiatan yaitu pada
saat pra bencana, saat bencana dan pasca bencana. Keterkaitan
antara kegiatan penanggulangan bencana tersebut dapat dilihat

pada diagram di bawah ini

BENCANA . :

O G S S S CN DN SE AN CUAT GENS SN GRS MRS DR NN NN NSNS NN CWAS N SN SN SEm e GGne e — ey e

;

BPBD Kabupaten Lamongan mempunyai tugas melaksanakan
tanggung jawab penanggulangan bencana. Adapun fungsi BPBD
Kabupaten Lamongan adalah :

a. Perumusan dan penetapan kebijakan Operasional

Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pengungsi.
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b. Pengkoordinasian dan pengendalian pelaksanaan kegiatan
Penanggulangan Bencana ternasuk Bencana Kebakaran.

c. Pedoman penyusunan Operasional terhadap Penanggulangan
Bencana.

d. Penyampaian Informasi kegiatan Penanggulangan Bencana pada
Masyarakat.

e. Pengunaan dan Pertanggung jawaban sumbamgan / bantuan.

Pelaporan Penanggulangan Bencana.

Cara menentukan tolok ukur kinerja dan indikator pelayanan

yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yaitu:

1. Pengetahuan masyarakat tentang kebencanaan.

2. Terwujudnya kesiapan petugas dan sarana- prasarana
penanggulangan bencana

3. Ketersediaan material dan logistik penanggulangan bencana

4. Penanganan pasca bencana.

Sedangkan Capaian kinerja pelayanan BPBD Kabupaten
Lamongan berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan
dalam IKK dapat dilihat pada tabel Pencapaian Kinerja Pelayanan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Sehubungan dengan kinerja pelayanan OPD, perlu dilakukan
pengelolaan pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia secara
terencana dan sistematis agar kapasitas personil baik individu
maupun ketika berada di dalam kelompok bidangnya bisa
ditingkatkan dan dikembangkan untuk dapat lebih proaktif dan
secara kolektif bisa menentukan masa depan OPD BPBD Kabupaten
Lamongan. Kapasitas ideal yang dapat dikembangkan dalam
pengelolaan Sumber Daya Manusia antara lain mencakup lima
aspek masing-masing :

1. Kapasitas untuk berkreasi atau berproduksi;
2. Pemerataan distribusi komposisi personil sesuai kapasitas dan

kualifikasinya;
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3. Pemberian keleluasaan dan wewenang;
4. Kesempatan untuk berkembang (sustainable);
5. Kesadaran akan interdepensi.

Lima aspek pengelolaan Sumber Daya Manusia sebagaimana
disebutkan di atas dapat dianggap penting untuk dikembangkan,
mengingat unsur dominan dalam manajemen yang berfungsi
menggerakkan sumber daya yang ada serta dapat berperan dalam
mengelola dan mendukung kinerja sebuah organisasi/ kelembagaan,
yaitu faktor manusia. Karena dengan memiliki dukungan Sumber
Daya Manusia yang berkualitas dan mumpuni tentu akan menjadi
modal dasar potensial sebagai salah satu sumber daya yang sangat
berpengaruh dalam menentukan dan menggerakkan segenap
potensi yang ada dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Masih
minimnya pengetahuan masyarakat tentang bencana terutama di
daerah-daerah rawan bencana, untuk itu diperlukan penjelasan
dalam bentuk pelatihan maupun sosialisai kebencanaan. Perlu
kesadaran masyarakat Kabupaten Lamongan yang hidup di daerah
rawan bencana untuk dapat hidup berdampingan dengan
bencana tanpa menimbulkan atau meminimalkan dampak korban
bencana. Oleh karena itu, maka BPBD Kabupaten Lamongan,
tentunya tidak bisa menghindar, apalagi mengesampingkan peran
penting dari variabel ini, terutama dalam pencapaian target capaian
kinerja pelayanan OPD.

Analisis Kinerja Pelayanan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Lamongan didasarkan pada kajian capaian
kinerja pelayanan sesuai indicator kinerja yang telah ditetapkan

dalam Rencana Strategis, dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
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Tabel 2.2
Pencapaian Kinerja Pelayanan Badan Pernanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Lamongan
s 3 B ; f 3 T N ) I (S 1 iz 13
Mewujudkan -
Kapasitas
Ketangguhan Dalam Indeks Ketahanan
Penanggulangan Daerah 060 | 062 | 064 | 066 | 065 | 0.64 | 0.66 | 0.68
Bencana
Meningkatnya
Kualitas Presentase
Pengelolaan
Dcsa/ Kelurahan 0, 0, 0, 0, 0 0,
genanggulangan Fangsal Besdamad 65% | 70% | 74% | 78% | 71% | 74% | 78% | 82%
oy Daerah Rawan Bencana
Presentase Korban
Terdampak Bencana 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Yang Ditangani
Presentase Pemulihan
Pasca Bencana Yang 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Dilaksanakan
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2.3 ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI
PERANGKAT DAERAH
Analis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan
sangat menentukan dalam proses penyusunan perubahan rencana
pembangunan daerah untuk melengkapi tahapan-tahapan yang
telah dilakukan sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat
strategis meningkatkan akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat
dioperasionalkan dan secara moral serta etika birokratis dapat
dipertanggungjawabkan dan menjawab persoalan nyata yang
dihadapi dalam pembangunan. Isu-isu strategis berdasarkan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah adalah kondisi yang menjadi perhatian
dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang
signifikan bagi Perangkat Daerah di masa datang. Suatu
kondisi/kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang
apabila tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih
besar atau sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan
menghilangkan peluang untuk meningkatkan layanan kepada

masyarakat dalam jangka panjang.

Mencermati kondisi geografis, geologis, hidrologis, demografis
dan topografis Kabupaten Lamongan sangat berpotensi terhadap
berbagai macam bencana baik bencana alam, bencana non alam
maupun bencana sosial. Meskipun perencanaan pembangunan
Kabupaten Lamongan telah didesain sedemikian rupa dengan
maksud dan tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat,
meningkatkan rasa keadilan, serta meminimalkan dampak
kerusakan yang terjadi pada lingkungan serta melindungi
masyarakat terhadap ancaman bencana. Namun kenyataannya

pelaksanaan seringkali masih terkendala upaya penanganan yang
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tidak sistematik dan kurang koordinatif.

Kejadian bencana dapat menghambat dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat, pelaksanaan
pembangunan dan hasilnya. Hal ini berdampak lanjut menjadi
potensi penghambat laju pembangunan Kabupaten Lamongan yang
telah menjadi agenda maupun prioritas para pemangku kepentingan
(stakeholder). Sehingga distorsi-distorsi pembangunan semacam itu
perlu dicegah dan diantisipasi sedini mungkin, jikalau penanganan
penanggulangan bencana dapat dilakukan secara sistemik,
diharapkan dapat memberikan kontribusi langsung maupun tidak
langsung terhadap percepatan penanganan penanggulangan dan
meminimalisasi kemungkinan kerusakan yang lebih parah pada
asset-aset hasil pembangunan yang dimiliki masyarakat. Hal ini
karena penanganan bencana yang sistemik dapat membantu
mempercepat pulihnya kondisi ketahanan sosial, budaya maupun
ekonomi masyarakat dalam menghadapi bencana dan memperbaiki
kondisi lingkungannya. Terlehih sekarang ini paradigm penanganan
bencana yang menekankan pada aspek tanggap darurat telah
bergeser kepada paradigma managemen pengurangan resiko
bencana yang mempunyai kompetensi mewujudkan pembangunan
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Adapun ada 4 Isu-isu penting dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi adalah sebagai berikut :

v' Keterbatasan sarana-prasarana pendukung dalam upaya
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penanggulangan bencana;

v" Kurangnya sinkronisasi dan sineritas antar OPD terkait
diantaranya ketidaksesuaian hasil musrenbang dengan
usulan program daerah rawan bencana sehingga seringkali
usulan program kegiatan yang seharusnya dilaksanakan
BPBD kurang mendapatkan respon positif, sehingga
seringkali tidak terealisasi sebagai program penanggulangan
bencana yang diprioritaskan;

v' Terbatasnya anggaran baik dari BPBD maupun OPD
vertikal, sehingga BPBD kurang optimal dalam
melaksanakan penanggulangan bencana;

v' Belum sepenuhnya penyelenggaraan penanggulangan
bencana diIndonesia dilaksanakan sesuai dengan UU Nomor
24 Tahun 2007 terutama untuk kewenangan-kewenangan
yang sebelumnya sudah ada di Kementerian/ Instansi selain

BNPB.
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2.4 PENELAAHAN PERUBAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN
MASYARAKAT

Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
disusun dengan berpedoman pada Renstra dan mengacu pada
RKPD yang memuat tentang kebijakan. program dan kegiatan
pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh
Pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat.

Usulan program dan kegiatan berasal dari pemangku
kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, Perusahan/
Instansi Swasta, yang merupaka hasil dari musrenbang desa,
musrenbang kecamatan sampai musrenbang Kabupaten. Hasil
musrenbang tersebut digunakan sebagai bahan masukan dalam
penyusunan RAPBD Tahun 2025 yang nantinya digunakan sebagai
acuan penyusunan rancangan rencana kerja Badan Penaggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Lamongan.

Selanjutnya hasil pencermatan usulan musrenbang
digunakan sebagai bahan untuk menyusun rancangan Kkerja.
Kemudian rancangan renja tersebut dibahas dalam forum OPD.
Tujuan pembahasan rancangan Renja adalah penyelarasan
program dan kegiatan, penajaman indikator dan target Kkinerja
program dan kegiatan, mensinergikan pelaksanaan dan optimalisasi
pencapaian sasaran sesuai dengan tugas Bada Penaggulangan
Bencana Daerah dan serta penyesuaian pendanaan program dan

kegiatan berdasarkan pagu indikatif.
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responsifitas usaha n kegiatan
dalam dalam sosialisasi,
penanganan | " s
kedaruratan penanggula omunikasi
bencana di ngan dan

Jawa Timur. bencana informasi
Indikator: penanggulan
Persentase gan bencana
korban

terdampak

bencana yang

ditangani.

3.Meningkatn
ya
pemulihan
pasca
bencana di
Jawa Timur.

Indikator:
Persentase
pemulihan
pasca
bencana
direalisasika
n

PERUBAHAN TUJUAN DAN SASARAN RENJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN 2025
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)

Kabupaten Lamongan Tahun 2025-2029 merupakan bagian dari
rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), pada tahap
lima tahunan ini diperlukan perhatian lebih, tidak hanya untuk
menghadapi permasalahan yang belum terselesaikan, namun juga
mengantisipasi perubahan yang mundur dimasa mendatang. Berbagai

isu global dan nasional yang perlu menjadi perhatian dalam
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Table 2.5
USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN DARI PARA PEMANGKU KEPENTINGAN TAHUN 2025
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN

NIHIL
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BAB III
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
PERANGKAT DAERAH

Penyusunan RKP merupakan upaya dalam menjaga
kesinambungan pembangunan terencana dan sistematis yang
dilaksanakan oleh masing-masing maupun seluruh komponen bangsa
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia secara optimal,
efisien, efektif dan akuntabel dengan tujuan akhir meningkatkan
kualitas hidup manusia dan masyarakat secara berkelanjutan. Dalam
perumusan tujuan dan sasaran perangkat daerah selain didasarkan pada
rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi perangkat
daerah yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra Perangkat
Daerah juga dilakukan penelaahan terhadap kebijakan nasional dan

provinsi.

3.1 TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL DAN PROVINSI
Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Badan Penanggulangan
Bencana Daerah mendukung pencapaian, adapun tujuan dan sasaran
Badan Nasional Penanggulangan Bencana yang terkait dengan

pelayanan Penanggulangan Bencana adalah sebagai berikut :

Table 3.1 Telaah Renstra Kementerian/Lembaga

(2) 3 (4) ()
Sasaran Usaha 1. Penanggulang (1. Adanya
jangka penanggulanga an bencana Peraturan
menengah n bencana yang masih bersifat Perundang -
Renstra BNPB | meliputi parsial undangan dan

1. Menurunnya | pencegahan, 2. Ketersediaan kebijakan -
risikobencana | pegiapsiagaan, | anggaran kebijakan
di daerah
rawan penanganan penanggulang daerah yang
bencana. darurat, logistik an bencana menjadi dasar
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Indikator:
Indeks Risiko
Bencana

2. Terselamatka
nnya
sebanyak
mungkin jiwa
pada saat
keadaan
darurat
bencana.

Indikator:
Rata-rata
angka
kematian
akibat
bencana saat
keadaan
darurat per
100.000 jiwa.

3. Terpulihkan
nya sarana
dan
prasarana,
social,
ekonomi dan
produktivitas
sumber daya
alam pada
daerah
terdampak
pascabencan
a.

Indikator:
Rata-rata
kenaikan
indeks
pemulihan
pasca
bencana

serta
rehabilitasi dan
rekonstruksi

belum optimal.

3.

yang terbatas
Kurangnya
kesadaran
masyarakat
akan potensi

bencana.

. Rendahnya

partisipasi
masyarakat
dan dunia
usaha dalam
penanggulang

an bencana

tugas

2. Koordinasi

lintas instansi
& stakeholders
dalam
penanggulanga
n bencana
semakin

optimal.

3. Adanya upaya

terus untuk
meningkatkan
kegiatan
sosialisasi,
komunikasi
dan informasi
penanggulanga

n bencana
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Hasil review terhadap Renstra BPBD provinsi Jawa Timur tahun

2019-2024 bertujuan untuk mengidentifikasi potensi, peluang, dan

tantangan pelayanan sebagai masukan penting dalam perumusan isu-

isu strategis dan pilihan/kebijakan strategis dalam Renstra BPBD

Kabupaten Lamongan, Hasil review tersebut secara garis beras dapat

disajikan sebagai berikut:

Table 3.2 Telaah Renstra BPBD Provinsi Jawa Timur

14)

13)

(4)

(9)

Sasaran
jangka
menengah
Renstra BPBD
Prov Jawa

Timur

1. Meningkatny
a upaya
pencegahand
an
kesiapsiagaa
n
penanggulan
gan bencana
di Jawa
Timur.

Indikator:
Presentase
desa/kelurah
an tangguh
bencana di
daerah rawan
bencana.

2. Meningkatn
ya

Usaha
penanggulang
an bencana
yang meliputi
pencegahan,
kesiapsiagaan
, penanganan
darurat,
logistik serta
rehabilitasi
dan
rekonstruksi
belum

optimal.

1. Penanggula
ngan
bencana
masih
bersifat

parsial

2. Ketersediaa

n anggaran
penanggula
ngan
bencana
yang
terbatas

3. Kurangnya
kesadaran
masyarakat
akan
potensi

bencana.

4. Rendahnya

partisipasi
masyarakat

dan dunia

1. Adanya
Peraturan
Perundang -
undangan
dan
kebijakan -
kebijakan
daerah yang
menjadi
dasar tugas

2. Koordinasi
lintas
instansi &
stakeholders
dalam
penanggulan
gan bencana
semakin
optimal.

3.Adanya
upaya terus

untuk

meningkatka
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menyelesaikan isu yang bersifat lokal dan berimplikasi pada
kesejahteraan masyarakat.

Penetapan tujuan dan sasaran didasarkan pada identifikasi
faktor-faktor kunci keberhasilan (Critical Success Factor) yang
ditetapkan setelah penetapan visi dan misi. Penetapan tujuan akan
mengarah kepada perumusan sasaran, kebijakan, program dan
kegiatan dalam rangka merealisasikan visi dan misi. Sedangkan
sasaran menggambarkan hal-hal yang ingin dicapai melalui tindakan-
tindakan terfokus yang bersifat spesifik, terinci, terukur dan dapat
dicapai.

Dalam menanganinya, diperlukan kebersamaan yang bersifat
mutualism oleh penyelenggara pemerintahan daerah dan segenap
komponen dunia usaha dan masyarakat. Dengan memperhatikan isu-
isu strategis yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, maka visi dan
misi dalam membangun Kabupaten Lamongan Tahun 2025-2029
sebagaimana dirumuskan dari visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih

yaitu :
“Terwujudnya Kejayaan Lamongan yang Berkelanjutan”.

Pemahaman atas pernyataan visi tersebut mengandung makna
terjalinnya sinergi yang dinamis antara masyarakat, Pemerintah
Kabupaten dan seluruh stakeholder’s dalam merealisasikan dan
semakin memantapkan pembangunan Kabupaten Lamongan secara
komprehensif.

Secara filosofis visi tersebut dapat dijelaskan melalui makna
yang terkandung di dalamnya, yaitu :

1) Kejayaan Lamongan adalah suatu kondisi terwujudnya
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Lamongan sebagai kabupaten unggul dan maju, sejahtera lahir
batin, terdepan dalam pembangunan infrastruktur, ekonomi dan
sumber daya manusia di Jawa Timur.

2) Berkelanjutan menegaskan pentingnya kesinambungan
pembangunan yang adil dan merata, tanpa mengabaikan
lingkungan hidup serta harmoni sosial.

Untuk mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Lamongan
2025-2029, “Terwujudnya Kejayaan Lamongan yang
BerKkelanjutan” ditempuh melalui lima misi sebagai berikut.

Misi 1.

Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi Daerah yang Inklusif
melalui Optimalisasi Potensi Sektor Unggulan, dengan penjelasan
sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk Meningkatkan pertumbuhan
ekonomi secara inklusif melalui optimalisasi potensi sektor unggulan
melalui meningkatnya kualitas pelaku ekonomi, meningkatnya
pertumbuhan ekonomi sektor unggulan dan meningkatnya efektivitas
investasi .

Misi 2.

Mewujudkan Daya Saing Sumber Daya Manusia yang Unggul,
Berakhlak dan Adaptif terhadap Perubahan Zaman, dengan
penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas

pembangunan manusia yang berdaya saing melalui meningkatnya
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kualitas dan aksesibilitas pelayanan dasar pendidikan, meningkatnya
kualitas kesehatan masyarakat, kualitas pembangunan kepemudaan
dan daya beli masyarakat.

Misi 3.

Mewujudkan Infrastruktur Daerah yang Mantap dan
Berwawasan Lingkungan, dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepuasan layanan
infrastruktur yang merata dan berkualitas melalui meningkatnya
pembangunan infrastruktur yang berkualitas dan merata, kelestarian
lingkungan hidup daerah dan meningkatnya kapasitas kesiapsiagaan
bencana .

Misi 4.

Meningkatkan Kesejahteraan dan Harmonisasi Sosial
Masyarakat yang Religius, Berbudaya dan Partisipatif dalam
Pembangunan, dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
harmonisasi sosial masyarakat yang memperhatikan kearifan lokal
melalui meningkatnya pelayanan terhadap masyarakt pemerlu
kesejahteraan sosial, toleransi, rasa aman masyarakat, solidaritas
masyarakat dalam bergotong royong dan meningkatnya masyarakat
berbudaya.

Misi 5.

Mewujudkan Reformasi Birokrasi Berdampak melalui
Digitalisasi Manajemen Pemerintahan yang Akuntabel dan
Responsif, dengan penjelasan sebagai berikut:

Misi ini dimaksudkan untuk mengoptimalisasi reformasi

birokrasi melalui peningkatan kepuasan masyarakat terhadap layanan
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dan kapasitas manajemen pemerintahan hingga ke Desa.

Untuk menerjemahkan Visi dan Misi pada RPJMD Kabupaten
Lamongan ke dalam tujuan dan sasaran pembangunan daerah selama
5 (lima) tahun sesuai dengan tugas dan fungsi BPBD Kabupaten
Lamongan, maka dapat ditelaah dari Misi ke 3 (tiga) yaitu
Mewujudkan Infrastruktur Handal Dan Berkeadilan Yang Berwawasan
Lingkungan dan Tujuan 3 (tiga) dari RPJMD Kabupaten Lamongan
yaitu meningkatkan kepuasan layanan infrastruktur yang merata dan
berkualitas melalui meningkatnya pembangunan infrastruktur yang
berkualitas dan merata, kelestarian lingkungan hidup daerah dan
meningkatnya kapasitas kesiapsiagaan bencana .

Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-
isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat daerah serta
mengacu pada tujuan dan sasaran target kinerja Rencana Strategis
BPBD Tahun 2025 - 2029, yaitu :

Tujuan

» Mewujudkan Kapasitas Ketangguhan dalam Penanggulangan
Bencana
Indikator : Indeks Ketahanan Daerah

Sasaran

» Meningkatnya Kualitas Pengelolaan Penanggulangan Bencana
Indikator Sasaran :

1. Presentase desa/kelurahan tangguh bencana di daerah

rawan bencana

2. Presentase penanganan tanggap darurat bencana daerah

3. Presentase penanganan pasca bencana

» Meningkatnya akuntabilitas kinerja dan kualitas pelayanan publik
perangkat daerah
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Indikator Sasaran :
1. Nilai SAKIP
2. Nilai IKM

3. Nilai Manjemen Resiko

Sementara Target, Tujuan dan sasaran BPBD Kabupaten Lamongan

pada Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Table 3.3 Tujuan dan Sasaran BPBD Tahun 2025

1 I\K/Iewu!udkan Indeks Ketahanan 0.64 0.66
apasitas Daerah
Ketangguhan
Dalam Meningkatnya Presentase
Penanggulanga Kualitas Desa/Kelurahan
n Bencana Pengelolaan Tangguh Bencana 74% 78%
Penanggulangan | di Daerah Rawan
Bencana Bencana
Presentase
Korban
Terdampak 100% 100%
Bencana Yang
Ditangani
Presentase
Pemulihan Pasca 100% 100%
Bencana Yang
Dilaksanakan
Meningkatnya Nilai Sakip BPBD
Manajemen
Internal 88.04 86.03
Perangkat
Daerah

3.3 PERUBAHAN PROGRAM DAN KEGIATAN PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2025
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Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
rumusan program dan kegiatan dalam rangka pencapaian visi
dan misi kepala daerah adalah berkurangnya risiko bencana

yang berdampak pada masyarakat, dengan strategi peningkatan
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kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana dan penanggulangan
bencana Kabupaten Lamongan disusun atas dasar regulasi,
kelembagaan, dan perencanaan umum untuk setiap fase bencana.

Program Kerja adalah sebagai pedoman pelaksanaan tugas-
tugas serta sebagai dasar untuk mempermudah upaya-upaya
pembinaan dan pemberdayaan agar sasaran dapat tercapai sesuai
dengan yang direncanakan. Sebagai bentuk perwujudan operasional
dan kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan dalam rangka
mencapai setiap tujuan strategisnya, maka program dan kegiatan
harus dituangkan secara indikatif dengan tetap mengikuti
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
memperhatikan dan mempertimbangkan tugas pokok dan fungsi
BPBD Kabupaten Lamongan.

Sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas, BPBD
merumuskan rencana kegiatan indikatif dan pagu anggaran
indikatif beserta prakiraan maju yang diperlukan untuk menilai
tingkat kinerja dan kemampuan yang dicapai dalam perwujudan
dari tujuan sasaran yang ditentukan Dari hasil kinerja BPBD
kinerja pelayanan ada beberapa hal mengalami peningkatan dalam
mengatasi penanggulangan bencana khususnya bencana angin
putting beliung, tanah longsor dan kekeringan, sedangkan untuk
bencana banjir mengalami peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya yang mana di sebabkan oleh intensitas hujan yang
tinggi dan sesuai dengan prakiraan BMKG.

Adapun rumusan perubahan rencana program dan kegiatan

yang akan dilaksanakan selama tahun 2025 adalah sebagai berikut
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Tabet 3.4

PERBANDINGAN PROGHAM, KEGIATAN, DAN SUB KEGIATAN
MENCANA KERJA PD DAN FERUSAHAN RENCANA KERJA PO TAHUN202S

o ' " Perndtishan (Porgessran
m~ Sebeham Perubahan Sesudah Porubahan Lokasi Keglatan Aloknsl Anggaran
8 et Indikator Kimerja Program / Keglatan Target Indikator Kinerfs Program / Keglatan Torgst | Perbah | orubah ) '.".::’
an
1 2 ") B L) ) -
Ketentraman, ketertiban Umum
dan periindungan
PROGRAM PENUNIANG URUSAN
01 PEMERINTAMAN DAESAN holal XM Baacian Peranooulanga Bencess Dasrsh 8650 s 1M tachons Prraanguuiiangun Bencans Desrsh w5 3,640,325508 | 2496722876 | (142,602632)
KABUPATEN/KOTA
Pengengperen, den Porsentase Jumiah Dokumen Perencanaas, Jumiah Dok
0s 01 2 1 Kinerja . |le kinerja dan laporan keuangan yang 100 laporan kinerja dan laporam kewangan yang 100% L2 nPBD 55,000,000 48,794,200 {6, 205,800)
Jimpet walty wokty
0501 2 M‘F X 2ot Dorel Jumiah Dok, ghan Daerah 2 Dok Perangkat Daerah 2 Dokiumen B L] 13,500,000 0,290,000 {2,510,000)
Uumish Lsporsn Cogown  Knego  den Thehoser| Juniah Lsporen  Capatan  Sirene  can  Tkhtisar|
| Koordinasl dony Peryusunon Lapomn
oaksas e SKPD dan Laporsn Hesl Xoordnes| Resihsas! Konda SKPD dan Laporen Hasd Koordnas!|
05|01 2 |06 ;:pamn-unu | X o Kirene dor Dewsar] 4 Lapooan Laporn Copomn Kirena con Tkhtss] 4 Lapoow wreo L U 12,500,000 G,604,200 {2,055 800)
e Fina Krerjs SXPO Pesyksesl Vineryas SKPD
08 (03] 2 |07 Evptuss Wneris Fernglan Dsersh Jumish Laporsn Evafiiest Kinerjs Perangian Dsersh 5 Lgorn Lumish Legonn Bvslusst Unera Perangkat Doersh & Laponen PR BPRD 36,000,000 29,500,000 {1,000,000)
os /0| 2 lm“"""""'""" - vareegy ol IR o T g onateomn oty [ oPED | BPBO | 2,630,411,952| 2760262638 120,450,667
08 {01 3 |01!renyedaan Ga dam Tursngan ASH m""""""'"’"’"‘"""””"‘“"‘"“ 18 Orang/tudan, [ 0787 yang Hecwrins Gl o TS| ) ceanguen | wooo | seuo 2095105 2@z 129,435,067
Turmbeh Lapopn Gpuangan Adw Tatwn SKPO dan Jumiah Lapoesn Xausngan Akhir Tahun SXPO dan)
0% 0 2 .m:’mm Laporan  Masl Moordnast Peryusoran  Laporan) 2 Lngoran Logoran Masl  Xoordines  Penwusuran  Legoan 2 Lagmen 8re0 BPBD 11,500,000 3,079,500 (2.420.200)
g Keudrgan Akt Tahue SX'D |Feuangae Akivr Tatwn SKP0
 Koordkrasl dan Pestpusunen Laporsn Jumish  Lapoman  Sulanoey TriwalenSemesteran) SKPD)|
Dsioa I (07 g SKPD dan Ligonn Hasll Kocrcknasl Pemyusunan) 12 Lwporan Lupora Hal Koordoaw Perrpumanan Lagomn| 13 Lagorsn ('L 4] wnn 18,000,000 11,335,000 (6,165,000)
SIFD Laporan Buanan Trinuany'Semesteran SKPD SKPD
re= s h & Ummum ‘ mam” 100% Presentase Sarsna dan prasarana operater| 100% R [ 123,584,000 83,797,500 (29,796,100
Jumésh Paket Instas) Jumlat Paket Kampooen Ireakasi
os 01| 21 ul""""""“"“‘""”'“"‘ LMrk/Penerangan  Bargunan  Kantor shumm || o y Kmdor  yang| € Paat wewo | mewo 10,010,800 10,010,800
Listrik/ Penersngen Varttor MI ln l
03 | 03| 21 | 03|reryedenn Fermlatwn Ruman Tangge [N Fatet Pkt Rumah Tangor ""l ihaer [ PRl Porminen “mh Teree Y0 ioelia P 4,577,400 3,467,400 (1,100,500
05 |01} 2.1 |04/ Renyedaan Bahan Logiek AR Sy, i Sahin.  (ogeth Koxy = - ity Paket Baban Logiti Kantor yeng Dissciakan| S Pakest weo | eeen 34,999,500 22,465,200 {12494,300)
[Fenyedsan Barang Cetakan dan Jumish Poset Borang Cetston don Penggandosn Dunbh Felet Borwg Cetosan dan Peaggandsan
0s o1} 21 U' " yang Disednan 5 Paket yorg Onadokan S Paket BPSO EPBD 15,525,000 9,121,000 {7,404,000)
Fenyedian Bshan Socaan dan Peraturan | umieh  Dokumen Bshan Bacsan den Peraturan) Dumlah Ockumen Baben Bacaan dan  Peraturan|
05 o1} 21 “' 1 ; e g Undarge r 12 Dokumen Perundang | oM Yo 12 Dokumen BPED B2PBD 17,260 %00 17285300
Fenyslenggarsan Rapat Koordiras! dan [ Jumiah Laporan Penyserggaraan Rapet Koordras) Dumbah Laporan Peryelenggarsan Raget Koordnasd
05 01 21 .'Jl Mosd SIP0) s Kormsudtnd 5550 12 Lapomn [ 3 Kaxeuliass SXPD 11 Lapoan a0 BPBD ), 236,000 21,448,000 {98,788,000)
05 o1 A kondisl balk 100%: dengan kondis! baik 100%: nPuo L 25,324,600 25,324,600 .
05 | 01] 2.1 |05 |Pengacean Motel Rutiah Pkt Meted yang Disediatin 2l Jumiah Pakiet Mebel yirg Dnechakan 2Unt wes wob 4,043,400 4,040,400 s
05 |03 2.1 | 08 rergatun peratstan dan Mesm Lanrya [N, Ut Perokisn dan Mesin Lawows 0| gy [l U ferdleion dn Mesin Lsge 00l 5 g wo | a0 127520 15200
Penyed L Urasan | Py Sarwna dan prasaeana aparatur Presentase Ssrana dan
0% (o1 21 ” Svtahan D " A Kondisi balk 100 Gengan koodis) betk 100% BPRD BPED 623,433,500 442,575,500 | (180,858,000)
|Feryedinan Jesa Komundasi, Sumber Dumieh  Laporen e Jumish Xomuniast, samber deye alr, dan lutrk)
05 jo1] 2.1 "muu N Sumber Doye A ten & yeg Dinclaban 4 Laporsn vong tertaynn 4 Loporn L4 L 101472, 300 111,472 300
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Urusan Sidang U Sebelum Perubanan Sesudah Perubahan Lokasl Keglatae Perubahan/ Fergeseran Alckasi Anggarsn
1 Kegiatan Indikator Kinerja Program | Kegiatan Target ndikator Kiserja Program / Kegiatan Toget | Purubon | Peruben | Sebeen ,.".'.":_ m‘
- an
1 2 2 L) 3
os o1l 21 ”m-mm wwrlv::nmmm 12 Laporen hmh- mwbmm 12 Lngoran p— are0 20,784,000 10,352,000 110,352,900
mnmwﬂn Aaniat Laporen Penyedesn Jasa Preyaneny Linum) Aimrishy Laporan Peryediesn lasa Pelrynnan Umom|
01 21 Ol Kanor yang Disackak 12 Laporsn Koty yang Deadiaian 12 Laporan 80 BE0 491,177 M0 320,711,200 (120,466,000)
]"ni&—-—.ﬁm
Hoanamrss o Presontase Sarana dan prasarena apacstur| Presentase Sarmna daa prasarans Bparatue|
os (o1 21 ¥ Urusan | dengon kondis! baik 100% dengan kondisi balk 10 Ll "PBD 173,561,456 135,963,057 (37,593,359)
: ::'M ] Jankh  Keadvman  Perorangan D atay umian  Kendoman  Poorangan  Dines sty
o8 01| 21|01 b it D |"endaman Dinse Jabaten yang Otetnara  dan) 5 Unit Wercorssn [inas Jobwtan yang Dipehers den 5unt &80 BPED 68,129 456 57R1457 (10,315,999)
m" | baynrkan Pagacrrn | STarynchan s
Pervedioen Jun Pemeineraan, B8 |amiat  Kewenn  Gres  Operssonel  stau uman ren e
os |01| 2.1 |0a|” o o Korwmatl  |iapangan yang Dipettars g dbaarkan Pk ZiUne  [peg Opebers G dbarian Pae dw| 21 Ut weo | weo 4,796,000 58,652,000 6,144,000)
rdan |Pertanenye
s |o1f 21 um“""“"‘"""""" AN Sucilae ) dn, | Min . Lileye Wl 3sUs | Peman des Mes Lainys yorg Dpsitar | 15 Uik weo | om0 15,636,000 7,818,000 (7,818,000}
Frrestan Rehab i
os los| 2.1 (09 Gadung Kantor wmwmmumml 1uUnk Jumiets Gedung Kankor den Bangunan Lanimys yang) T w0 e 25,000,000 11,684,600 (13,315,400)
o Bangune Lakvye
os |03 Program Penangguiangan Bancana | Presentase Penanggulangsn Dencana 1009 Preseatase Penanggulangan Bencana 100% #PED | wemD 456,000,000 350,263,200 (96,736,800)
duk ol L 7~
05 oy 2 Yooy pernieh [nfo i 100% 100% arFs0 6PBO 44,009,000 32,253,000 (13,747,000)
Bencana Kabupaten | Kota Suncens Sugusl Adcamen Nencana Kabupaten/ Kota
mmmwmwa menwwmd
i, - - s /Motn| awan |
03103| 2 |04Cukan (KIE) Ramnn Bencars mmmmmmm % Oy ;‘mmmmm 50 Oawg 8P90. | GPEO 46,000,000 32,153,000 (13,247,200)
T Jons Vg mawmmmn(m‘) aca @ Rawanan tergot tinggalnys selima 1 (Satu)
osfo3) 2 | ([Relayasam Pancegahan dan i R T . . oy ™ iaewm w0 | w0 [ 230000000 172,470,500 (57,529,500)
Kepostas Kewasen |Mtah s Yoy Ditinghath, sl yong e
05 2 u"“‘:"‘ - Fovee Soamradi L il e amtmorrl e Rt st 1 Kawasan weo | a0 25,000,000 0,266,500 (4,723,500
Pengembingee Kapdstes Tim Resks L lombih Persondl TR ying Diessstiaogie Kapirstn| Jomin Parsork TRC yarg Deosrnbianoghan Kagnitin
08103| 3 |08 ot (TRC) Bencane KabugatonKoa [ Tekass dan Marmertainya OmG  Hsini can Manajerishvn A0l ol 16,060,080 439,00 (5,050,000
Jamish Aparatur den Warga Negen: yeng Mengduti  umiah Apecatior den Wesga Negam yang Menput)
o0s 03| 2 |10/cue " oy | 000mng (2SS 100 Orwrg weo | w0 15,000,000 12,353,000 (2,617,000)
| Pangetoaan Atcko Bencme Uamlah sglatnn perelesaan ke wasalah mwmnmm
05|03 2 |13 ibencana (per Jords ancamen bencana priorites) LKegetan  |tercana (per jens 1 Kogat R0 BPED 0,000,000 34,976,000 (15,604,000)
FatRpsian Kabugatery Kote yang tertangan ¥alx Wota yang gl
Jumslah warga negaen tornaik kelompoe reman [ il wirge NG Sersaiuk kekenock renian O
| Petatbwan Pencegetan can MEGa awan % v yang awan ab. yang|
05|03 2 u. Kat X o ot ot &0 0 150 Ovang o prr o8 s - 150 Cesng O [ 0+ 100,200,000 0,49, 000 (29,906, 000)
{bencana | Dencans
Jurslah A It Do Lol
e e sy g KabupatarKots (per Jans )| 1 ton |Katugatonices (per yeris 100k w0 | eeE 20,000,000 20,000,000
vrpal dengan deryatakan saviegsl sampal dengan crpreskan sy'egn
> ( AN Yy (puscialops) dengan Makkamat Pelryiwn ywg
unlz 17 “rasarara Kesapazm o RO tans Gargon vl Boemen bemane]  J1NGOTM I:-violm-ﬂwnmm- 12 laporm ePED | EPED 10,000,000 12,000,000
v S O eI 100 ks O harwasas: termoat Bngeainyg e () kawasan g




g

“ ! Bidk Sebetum Porubahan Sesudah Perutiahan Lokasi Kogiatan Perubahan/ Pargeseran Alokasi Anggarsn
Kode Rekening | Pemeriataban Daerah dan Program ; Subohsm | Seautah
1 Waglatan Indikator Komerja Program / Keglatsn Torget Indikator Kinerjs Program | Keglatan Target ..:....;... Sabolum Servadat Oertamban |
2 b A L}
2 oo P korban yang dicar), Parsentase harban yang berhasll dicarl,
im“’""““‘— ditolong, can dlevakuas terhadap kejadan 100% ditnlong, dan devakuasl tnrhadop kejadian 1009 BPE0 | BPED 140,000,000 121,555,000 (18,445, 000)
l mmummxn mmsmmmm
Ramgon Copant Dirurst Bencsnn Bercnia (e SKPDE yang Drtetapkan Lams Benci din SKE0R yang Dietagke LA
O seuipateryXota 1424 Jam berdearian Hast Doksmen Laporan Kag | PV ™ 1) 54 tn besctssvian tasl Dokumen Lagoran fay | 1 POKUTeN (0P80 | 50 15,000,000 124,000 (2:530,005)
Copurt Cocant
ngan can Evak Jumish Korben yang berhasl ditemukarn, diolong,
O3] ortan Bercane Kabupsteny Kot |l Chevabuses Pes Jeais 2oy

¥ Logetis periy don | Numieh Korbeo Bencars yang mendspathan
O4 |irvansl srbinn bancies Ghwrious Jogistie panywi mulan dun evirkised 100 Crang
Iabuatenyats kortan Bencana
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Tabel 3.5

PERUBAHAN INDIKATOR DAN TARGET KEGIATAN TAHUN 2025

NAMA PD : BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

Disediakan

Disediakan

U n/ Bid U Sebelum Perubahan Sesudah Perubahan
Kode Rekening Pemerintahan Daerah dan
Program / Kegiatan Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target
s 1
05 Ketentraman, ketertiban Umum
dan perlindungan Masyarakat
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
i os | o1 PEMERINTAHAN DAERAH Nilai ':KM Badan Penanggulangan Bencana 86.50 Nilai ':KM Badan Penanggulangan Bencana 86.50
KABUPATEN/KOTA Doera Daera
Perencanaan, Penganggaran, Persentase Jumiah Dokumen Persentase Jumiah Dokumen
05| 01 |2.01 dan Evaluasi Kinerja Perangkat |Perencanaan, laporan kinerja dan laporan 100% Perencanaan, laporan kinerja dan 100%
Daerah keuangan yang tepat waktu laporan keuangan yang tepat waktu
Penyusunan Dokumen Perencanaan |[Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Jumiah Dokumen Perencanaan Perangkat
i 05| 01 |2.01|01 Perangkat Daerah D h 2 Dokumen 5 I 2 Dokumen
Jumlah Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Jumiah Laporan Capalan Kinerja dan Ikhtisar
Koordinasi dan Penyusunan Laporan .
: e z Realisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil| Realisasl Kinerja SKPD dan Laporan Hasil|
1 03| 91 1201100 Capalznsll((lpn;qa don Tiinispr Reslsas Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian b oo Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian 4 Lapor
) Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
7 Jumilah Laporan Evaluasi Kinerja Perangkat Jumiah Laporan Evaluasi Kinerja Perangkat
i 05 | 01 | 2.01 |07 |Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 0 h S Laporan Daerat 5 Laporan
os | o1 |2.02 Administrasi Keuangan Persentase Pelaporan capaian kinerja dan 100% Persentase Pelaporan capaian kinerja 100%
1 - Perangkat Daerah laporan keuangan yang tepat waktu dan laporan keuangan yang tepat waktu
’ . . Jumiah Orang yang Menerima Gaji dan Jumiah Orang yang Menerima Gaji dan
i 05 | 01 | 2.02 | 01 |Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Tunjangan ASN 18 Orang/Bulan Tunjangan ASN 41 Orang/Bulan
: Jumiah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD! Jumiah Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
05| 01 |2.02|05 ::z;dm:i:::kpgz::usn::oupma dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan| 2 Laporan dan Laporan Hasll Koordinasi Penyusunan 2 Laporan
ng Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
Koordinasl dan Penyusunan Laporan {Jumlah Laporan Bulanan/Triwulan/Semesteran Js‘:;“:h Lgap: . gulam:ﬁmw&&m
05 | 01 |2.02|07|Keuvangan SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi Penyusunan| 12 Laporan (20 o Laporan| 12 Laporan
Bulanan/Triwulan/Semesteran SKPD |Laporan Bulanan/Triwulan/Semesteran SKPD Bulanau < n/'l'u i Honilan/s n SKPD
Administrasi Umum Perangkat |Presentase Sarana dan prasarana Presentase Sarana dan prasarana -
* 05] 01 1206] | orah aparatur dengan kondisi baik 100%  |aparatur dengan kondisi baik 100%
) Jumiah Paket Komponen Instalasi Jumiah Paket Komponen Instalasi
Penyediaan Komponen Instalasi .
1 05| 01 |2.06|01 Listrik/Penerangan Ba n Kantor Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang 6 Paket Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang 6 Paket



Urusan/ Bidang Urusan - Seuds
Kode Rekening Pemerintahan Daerah dan
Program / Kegiatan Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target
— Jumiah Paket Peralatan Rumah T T Jumiah Paket Peralaton Rumah T T
i um al a umah Tangga yang um 3 ral umah Tangga yang
‘ .‘1 05 | 01 | 2.06 | 03 |Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Disediakan 10 Paket Disediakan 10 Paket
3 3 ’ Jumiah Paket Bahan Logistik Kantor yang| Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor yang|
- * 05 | 01 | 2.06 | 04 |Penyediaan Bahan Logistik Disediakan 5 Paket Disediakan 5 Paket
] Penyediaan Barang Cetakan dan Jumiah  Paket Barang Cetakan dan Jumlah  Paket Barang Cetakan dan Paket
M i 05 | 02| 2:06|05 Penggandaan Penggandaan yang Disediakan 5 Paket Penggandaan yang Disediakan 3
.'- Penyediaan Bahan Bacaan dan Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan
! { 05| 01 |2.06/06|,, -turan Perundang-undangan Perundang-Undangan yang Disediakan 32 Onnamen Perundang-Undangan yang Disediakan 12 Dokinen
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi  [Jumiah Laporan Penyelenggaraan Rapat Jumiah Laporan Penyelenggaraan Rapat
' * 05| 01 [2.06/09, . \onsultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi SKPD 12 Laporan oo rdinasi dan Konsultasi SKPD 12 Lapdran
g Pengadaan Barang Milik Daerah
p " Presentase Sarana dan prasarana 00 Presentase Sarana dan prasarana
. i 05 | 0% | 207 ;‘"u"hj'"' Ususan ntah aparatur dengan kondisi baik 3 aparatur dengan kondisi baik 100%
i i 05 | 01 | 2,07 | 05|Pengadaan Mebel Jumiah Paket Mebel yang Disediakan 2 Unit Jumiah Paket Mebel yang Disediakan 2 Unit
Pengadaan Peralatan dan Mesin Jumiah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya yang Jumiah Unit Peralatan dan Mesin Lainnya yang
- i 05| 01 | 2.07|06 Lainnya Disediakan 2 Unit Disadiakan 2 Unit
os | o1 |2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Presentase Sarana dan prasarana 100% Presentase Sarana dan prasarana 100%
‘ Urusan Pemerintahan Daerah aparatur dengan kondisi baik aparatur dengan kondisi baik
) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber [Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi, Jumlah Komunikasi, sumber daya air, dan
. 05 | 0% | 208102 Daya Air dan Listrik Sumber Daya Air dan Listrik yang Disediakan 4 Laporan listrik yang terbayarkan 4+ Laporan
-
Penyediaan Jasa Peralatan dan Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Peralatan dan Jumiah Laporan Penyediaan Jasa Peralatan
T 05 | 01 |2.08|08 Perlengkapan Kantor Perlengkapan Kantor yang Disediakan 12 Laporan dan Perlengkapan Kantor yang Disediakan 12 Laporan
: Penyediaan Jasa Pelayanan Umum  [Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan Jumiah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan
- * 05| 01 |2.08/04 Kantor Umum Kantor yang Disediakan 12 Laporan Umum Kantor yang Disediakan 2 Lapogn
> Pemeliharaan Barang Milik
Z| i | 05| 01 |200| |Deerah Penunjang Urusan Presentase Sarana  dan  prasarana| g,  [Presentase Sarane  dan prasaramal 400
> Pamerintshan Dasrals aparatur dengan kondisi baik aparatur dengan kondisi balk i
PE ye"dh':ra:a:‘a::n PaE jaEk Keni i daan .raBaI:ya Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas atau Jumiah Kendaraan Perorangan Dinas atau
05| 0120901 Perorangan Dinas atau Kendaraan Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan 5 Unit Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan 5 Unit
Conas: Jabekon dibayarkan Pajaknya dibayarkan Pajaknya
) —
PE ye"dhala ram a?\a:nl Pae 'aElk' |Ka|aaln,:al:ya Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau Jumiah Kendaraan Dinas Operasional atau 2
05| 01 |2.09{02 ParOrstian s 0 ’ af sbadi Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan Pajak 21 Unit Lapangan yang Dipelihara dan dibayarkan 21 Unit
Lapan g':": Gl dan Perizinannya Pajak dan Perizinannya
Pemeliharaan Peralatan dan Mesin  |Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya yang . Jumiah Peralatan dan Mesin Lainnya yang
1 05 | 01 | 2.09|06( “T Dipelinara Isunit [ hera l 15 Uni




Urusan/ Bidang Urusan Sobelom S P
Kode Rekening Pemerintahan Daerah dan
Program / Kegiatan Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target
os | 01 |2.09|09 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Jumiah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 1 Unit Jumiah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya 1 Unit
1 " Kantor dan Bangunan Lainnya yang Dipelihara/Direhabilitasi yang Dipelihara/Direhabilitasi
* 05| 03 nl ugumlm Tap— Presentase Penanggulangan Bencana 100% Presentase Penangguiangan Bencana 100%
J os | 03 | 201 Pelayanan Informasi Rawan|Presentase Pelayanan Informasi Rawan 100% Presentase Pelayanan Informasi Rawan 100%
Bencana Kabupaten/Kota Bencana Kabupaten/Kota Bencana Kabupaten/Kota
Jumiah warga negara termasuk kelompok Jumiah warga negara termasuk kelompok
Sosi f rentan di kawasan rawan bencana bencana rentan di kawasan rawan bencana bencana
1| os | 03 | 2.01|08 Eduka“ssia(s:é]:‘)’::v':‘::s‘ B' in  den Kabupaten/Kota yang memperoleh sosialisasi, 50 Orang Kabupaten/Kota yang memperoleh sosiallsasi, 50 Orang
Kabupaten/Kota (per Jenis Kegiatan) komunikasi, informasi dan edukasi sesuai jenis komunikasi, informasi dan edukasi sesuai jenis
o e €9 ancaman bencana yang ada di kawasan tempat ancaman bencana yang ada di kawasan
tinggalnya selama 1 (satu) tahun un
os | o3 | 2.02 M““ma'an!"'l’" erhg.::: dan Presentase Pelayanan Pencegahan dan 100% Presentase Pelayanan Pencegahan dan 100%
1 ¥ “"a m“"’m"" P Kesiapsiagaan Terhadap Bencana Kesiapsiagaan Terhadap Bencana
: Jumiah Kawasan yang Ditingkatkan Jumiah Kawasan  yang Ditingkatkan
Penguatan Kapasitas Kawasan Untuk
{ 05| 03 | 2.02(|06 Pencegahan dan Kesiapsiagaan Kapasitasnya dalam  Pencegahan  dan 1 Kawasan Kapzsltasnya dalam  Pencegahan dan| 1 Kawasan
el & lisiten 'Ce"ge'm"bag)gae" Ka"’:’ms Tim Reaks! |, iah Personil TRC yang Dikembangkan i Jumiah Personil TRC yang Dikembangkan| .,
Kabupaten/Kota Kapasitas Teknis dan Manajerialnya "9 Kapasitas Teknis dan Manajerialnya orang
Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Jumiah Aparatur dan Warga Negara yang Jumiah Aparatur dan Warga Negara yang|
i 05103 12.02(10/,.  ona Mengikuti Glad| Kesiapsiagaan 1000rang  |engikuti Gladi Kesiapsiagaan 100 Oreeg
iko B Jumiah kegiatan penyelesaian akar masalah Jumiah kegiatan penyelesalan akar masalah
{ 05| 03 | 2.02(13 K;Ibgue °$:;Kz;'k° risiko bencana (per jenis ancaman bencana 1 Kegiatan risiko bencana (per jenis ancaman bencana| 1 Kegiatan
pa prioritas) Kabupaten/Kota yang tertangani prioritas) Kabupaten/Kota yang tertangani
J Jumlah warga negara termasuk kelompok Jumlah warga negara termasuk kelompok
Pelatihan Pencegahan dan Mitigasi |rentan di  kawasan rawan  bencana rentan di kawasan rawan bencana
05| 03 12.02/16 Bencana Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota yang mengikuti pelatihan 150 Orang Kabupaten/Kota yang mengikuti pelatihan i O""P
pencegahan dan mitigasi bencana pencegahan dan mitigasi bencana
Jumlah  Dokumen  Rencana  Kontijensi Jumlah  Dokumen Rencana  Kontijensi
mm&m Kontllensl | abupaten/Kota (per jenis ancaman bencana)l 1 Dokumen |Kabupaten/Kota (per jenis ancaman bencana)] 1 Dokumeén
sampal dengan dinyatakan sah/legal sampai dengan dinyatakan sah/legal 3
) ~ Jumiah laporan layanan pusat pengendalian Jumiah laporan layanan pusat pengendalian
lengenzaa:‘arsraompena; :sz‘:ana operasi  (pusdalops) dengan  Maklumat operasi  (pusdaiops}) dengan  Maklumat
05| 03 |2.02|17 Kese“la'Ed' k0 Terhadic Bancaia Pelayanan yang sah dan legal sesuai dengan 12 laporan Pelayanan yang sah dan legal sesuai dengan 12 laporan
Kabu::t:?!/!( o P jenis ancaman bencana yang ada di kawasan jenis ancaman bencana yang ada di kawasan
tempat tinggalnya tempat tinggainya




Urusan/ Bidang Urusan S TR Seoaieh Perubsien
Kode Rekening Pemerintahan Daerah dan
Program / Kegiatan Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target Indikator Kinerja Program / Kegiatan Target
_—J
os | 03 |2.03 Pelayanan Penyelamatan dan Presentase Pelayanan Penyelamatan dan 100% Presentase Pelayanan Penyelamatan dan 100%
Evakuasi Korban Bencana Evakuasi Korban Bencana Evakuasi Korban Bencana
Jumiah Dokumen SK Penetapan Status Darurat Jumiah Dokumen SK Penetapan Status Darurat
Respon Cepat Darurat Bencana Bencana dan SKPDB yang Ditetapkan Paling Bencana dan SKPDB yang Ditetapkan Paling
05 03 |12.03/02), . paten/Kota Lama 1x24 Jam berdasarkan Hasil Dokumen 1.Dokumen |, s 1x24 Jam berdasarkan Hasil Dokumen 1 Dokumen
Laporan Kaji Cepat Laporan Kaji Cepat
Pencarian, Pertolongan dan Evakuasl |Jumlah Korban yang berhasil ditemukan, Jumiah Korban yang berhasil ditemukan,
05 | 3 [2001® Korban Bencana Kabupaten/ Kota ditolong, dan dievakuasi Per Jenis Bencana 20 Orang ditolong, dan dievakuasi Per Jenis Bencana 2 g
Penyediaan Logistik penyelamatan  |Jumlah Korban Bencana yang mendapatkan Jumiah Korban Bencana yang mendapatkan
05 | 03 | 2.03 | 09 dan evakuasl korban bencana distribusi logistik penyelamatan dan evakuasi 100 Orang distribusi logistik penyelamatan dan evakuasi 250 Orang
kabupaten/kota korban Bencana korban Bencana
Aktivasi Sistem komando penanganan |Jumlah Laporan Pelaksanaan Aktivasi Sistem Jumlah Laporan Pelaksanaan Aktivasi Sistem
05 | 93 208113 darurat bencana Komando Penanganan Darurat Bencana 1 Lapomn Komando Penanganan Darurat Bencana kiagdmn
os | 03 | 2.04 Penataan Sistem Komando Presentase Penataan Sistem Dasar 100% Presentase Penataan Sistem Dasar 100%
2 Penanganan Darurat Bencana Penanganan Darurat Bencana Penanganan Darurat Bencana
Jumiah penyelesaian dokumen Pengkajian Jumiah penyelesaian dokumen Pengkaijian
:;réumnl n:a()fr"'l‘UK::Sul::?a:an Kebutuhan Pascabencana dan Rencana Kebutuhan Pascabencana dan Rencana
05| 03 |2.04/01 Rencana Rehabilitasi dan Rekontruksi Rehabilitasi dan Rekonstruksl Pascabencanal 1 Dokumen  [Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pascabencana| 1 Dokumen
Pascabencana (R3P) Kab/Kota (R3P) Kab/Kota sampai dengan dinyatakan sah (R3P) Kab/Kota sampai dengan dinyatakan sah
dan legal paling lama dalam 1 (satu) tahun dan legal paling lama dalam 1 (satu) tahun
Jumlah penyelesaian kegiatan pascabencana di Jumiah penyelesaian kegiatan pascabencana di
Koordinasi penanganan semua sektor sesuai berdasarkan Rencana . semua sektor sesuai berdasarkan Rencana
05| 03 |2.04110 Pascabencana Kabupaten/Kota Rehabilitasi dan Rekontruksl Pascabencana 10 Kegistan Rehabilitasi dan Rekontruksl Pascabencana 10 Kegiptn
(R3P) Kabupaten/Kota yang dilegalkan (R3P) Kabupaten/Kota yang dilegalkan

é |
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BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Perubahan menjadi sangat penting artinya
dalam mengaplikasikan berbagai persoalan-persoalan terkait dengan
perencanaan pembangunan daerah sebagai wujud nyata dari tanggung
jawab pemerintah dalam mengadopsi berbagai kebutuhan masyarakat
yang mengedepankan perencanaan pembangunan yang berbasis pada
masyarakat dengan keterlibatan lebih banyak para pelaku-pelaku
(stakeholders) dalam menciptakan pemerintahan yang bersih sesuai
dengan tuntutan paradigma baru, yang pada gilirannya akan mampu
menciptakan kebijaksanaan yang dampaknya dapat dirasakan sampai
kebawah (trickle down effect) sehingga keberpihakan pada masyarakat
kecil benar-benar dikedepankan.

Output Perubahan Rencana Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Lamongan adalah Program Tahunan BPBD
Kabupaten Lamongan yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta
sasaran program BPBD Kabupaten Lamongan.

Rencana Kerja (Renja) Perubahan BPBD Kabupaten Lamongan
selain menjadi pedoman dalam pelaksanaan program/kegiatan selama
Tahun 2025 juga berfungsi sebagai sarana peningkatan kinerja BPBD,
juga sebagai sarana untuk melakukan kegiatan yang dilaksanakan dalam
satu tahun bagi seluruh jajaran BPBD Kabupaten Lamongan.

Perubahan Renja juga memberikan umpan balik yang sangat
diperlukan dalam pengambilan keputusan dan penyusunan rencana di
masa mendatang oleh para pimpinan manajemen dan seluruh staf
BPBD Kabupaten Lamongan sehingga akan diperoleh peningkatan kinerja
ke arah yang lebih baik dimasa datang.
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4.1 KAIDAH-KAIDAH PELAKSANAAN

Rencana Kerja (Renja) Perubahan BPBD Kabupaten Lamongan
Tahun 2025, merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional dan mempunyai strategis yaitu menjembatani antara
perencanaan pada Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan
strategis jangka menengah (RPJMD) daerah dan Renstra Perangkat
Daerah yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian visi,

misi daerah.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian
tujuan dan sasaran Perangkat daerah, ditetapkan kaidah-kaidah

pelaksanaan sebagai berikut :

1. Sekretariat, Bidang-bidang dan  seluruh staf Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk :

a. Melaksanakan Renja Perubahan Tahun 2025 dengan sebaik-
baiknya sesuai tugas dan kewenangannya;

b. Menjaga konsistensi antara RKPD, Renja dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektifitas pelaksanaannya akan dilakukan
pengendalian dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap

pelaksanaan Renja Perubahan Tahun 2025.

4.2 RENCANA TINDAK LANJUT

Dengan ditetapkannya Renja Perubahan Tahun 2025, selanjutnya
Renja Perubahan Tahun 2025 akan dipergunakan sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) dengan berpedoman pada
Kebijakan Umum Anggaran Sementara (KUA) dan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara (PPAS) Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah.
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Demikian diharapkan perubahan rencana kinerja tahunan ini
dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan program/kegiatan dan
semoga dapat bermanfaat serta mendukung keberhasilan Pembangunan
Kabupaten Lamongan.

Akhir kata, semoga Rencana Kerja (Renja) Perubahan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lamongan ini dapat
dilaksanakan dengan baik disertai kerja keras dan dedikasi yang
tinggi dari segenap aparatur di lingkungan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Lamongan sesuai dengan tahapan-tahapan
yang telah ditetapkan secara konsisten dalam rangka mewujudkan good
governance dan public service yang lebih baik. Demikian Perubahan
Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Lamongan Tahun 2025 disusun sebagai pedoman bagi pelaksanaan
program-program di Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Lamongan.

Lamongan,/0 Juni 2025

Pit. KEPALA PELAKSANA
BADAN PENGANGGULANG BENCANA DAERAH
.~ KABUPATEN LAMONGAN

Pembina Utama Muda
NIP. 19780514 199711 1 001




